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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha siswa pada 

aspek menumbuhkan minat berwirausaha pada mata diklat Pengelolaan Usaha 

Boga (PUB) di SMK negeri 3 Wonosari masuk dalam kategori baik sebesar 

83,09%. Usaha guru dalam menumbuhkan minat berwirausaha dilakukan dengan 

berbagai cara, antara lain : menjelaskan tujuan pembelajaran, menciptakan 

suasanan belajar yang menyenangkan, memberikan penghargaan, pemberian angka 

berupa nilai dan pemberian pujian kepada siswa saat pembelajaran PUB. 

2. Persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha siswa pada 

aspek menumbuhkan rasa percaya diri dalam berwirausaha pada mata diklat 

Pengelolaan Usaha Boga (PUB) di SMK negeri 3 Wonosari masuk dalam kategori 

baik sebesar 91,54%. Usaha guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri dalam 

berwirausaha dilakukan dengan berbagai cara, antara lain : mengajarkan siswa 

untuk memiliki sikap kemandirian, yakin pada kemampuan dan lain-lain 

3. Persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha siswa pada 

aspek menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam berwirausaha pada mata diklat 

Pengelolaan Usaha Boga (PUB) di SMK negeri 3 Wonosari masuk dalam kategori 

baik sebesar 95,77%. Usaha guru dalam menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam 
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berwirausaha dilakukan dengan berbagai cara, antara lain : menerapkan 

kedisiplinan, membekali kemampuan mengorganisasi, terbuka pada kritik dan 

saran dan belajar bekerja sama dengan orang lain. 

4. Persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha siswa pada 

aspek menumbuhkan sikap berorientasi ke masa depan dalam berwirausaha pada 

mata diklat Pengelolaan Usaha Boga (PUB) di SMK negeri 3 Wonosari masuk 

dalam kategori baik sebesar 73,23%. Usaha guru dalam menumbuhkan sikap 

berorientasi ke masa depan dalam berwirausaha dilakukan dengan berbagai cara, 

antara lain : memberikan illustrasi dan  pandangan dalam menjalankan suatu usaha 

dan tidak cepat puas terhadap apa yang telah dimiliki. 

5. Persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha siswa pada 

aspek menumbuhkan sikap berorientasi pada tugas dan hasil dalam berwirausaha 

pada mata diklat Pengelolaan Usaha Boga (PUB) di SMK negeri 3 Wonosari 

masuk dalam kategori baik sebesar 85,91%. Usaha guru dalam menumbuhkan 

sikap berorientasi pada tugas dan hasil dalam berwirausaha dilakukan dengan 

berbagai cara, antara lain : pemberian tugas, menetapkan nilai minimal, keinginan 

berprestasi, membiasakan siswa bekerja keras dan mengajarkan untuk berorientasi 

pada laba 

6. Persepsi siswa terhadap usaha guru dalam memotivasi berwirausaha siswa pada 

aspek menumbuhkan keberanian mengambil resiko dalam berwirausaha pada mata 

diklat Pengelolaan Usaha Boga (PUB) di SMK negeri 3 Wonosari masuk dalam 

kategori cukup baik sebesar 85,91%. Usaha guru dalam menumbuhkan 
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keberanian mengambil resiko dalam berwirausaha dilakukan dengan berbagai cara, 

antara lain : pemberian tantangan, mengajarkan siswa untuk pandai memanfaatkan 

peluang dan bertanggung jawab dalam melakukan sesuatu.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan simpulan di atas bahwa usaha guru pada aspek menumbuhkan 

keberanian mengambil resiko jarang dilakukan, untuk itu guru harus lebih sering 

menumbuhkan keberanian siswa terutama mengambil resiko dalam berwirausaha. 

Misalnya dengan memberikan modal yang lebih besar, menawarkan pesanan 

makanan (order), membuat produk makanan yang tidak biasa dibuat (berinovasi) 

dan lain-lain. 

2. Guru diharapkan lebih meningkatkan usahanya dalam memotivasi berwirausaha 

siswa pada pembelajaran Pengelolaan Usaha Boga (PUB), dengan memberikan 

pengalaman berwirausaha yang sebenarnya lewat pembelajaran praktik (penjualan 

produk). 

3. Pihak Sekolah diharapkan lebih mendukung usaha guru dalam memotivasi 

berwirausaha siswa lewat penyediaan fasilitas penunjang pembelajaran terutama 

dalam hal modal dan tempat usaha yang sesuai. 

4. Siswa diharapkan lebih dapat memanfaatkan peluang usaha yang dilakukan ketika 

pembelajaran Pengelolaan Usaha Boga (PUB) agar mengetahui pengelolaan usaha 

yang sebenarnya walaupun hanya dalam skala yang lebih kecil. 
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